BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1.Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
beberapa hal berikut:

1. Pajak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk
melakukan harga transfer. Semakin besar beban pajak yang
ditanggung perusahaan, semakin kecil peluang bagi perusahaan
untuk melakukan harga transfer dalam meminimalkan beban
pajak perusahaan.

2. Hutang berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk
melakukan harga transfer. Dimana perusahaan yang memiliki
beban pajak yang kecil memiliki peluang untuk melakukan
harga transfer. Hal ini dikarena perusahaan-perusahaan tidak
ingin membayar beban pajak sama sekali, terutama perusahaan
yang mengalami kerugian dapat diduga telah melakukan harga
transfer.

3. Mekanisme bonus berpengaruh terhadap keputusan perusahaan
untuk melakukan harga transfer. Semakin besar kenaikan laba
perusahaan maka semakin Kkecil kemungkinan perusahaan
melakukan harga transfer, karena manajemen perusahaan telah
menetapkan strategi-strategi dalam mencapai target bonus yang
ingin diperoleh, dengan melakukan inovasi strategi, jadi tidak

melakukan harga transfer.
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5.2.

5.3.
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Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

Hasil dari koefisien determinasi hanya sebesar 3%. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh
variabel bebasnya hanya 3% saja.

Pengukuran variabel harga transfer yang digunakan adalah
sebatas pengukuran yang bersifat dikotomi.

Data Bias. Hal ini dikarena syarat sampel dalam penelitian
dimana perusahaan yang mengalami kerugian tidak termasuk
dalam sampel.

Pengukuran variabel mekanisme bonus yang digunakan adalah

trend laba bersih.

Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat

diberikan kepada penelitian berikutnya adalah sebagai berikut:

1.

Dapat menggunakan variabel lain selain dalam penelitian ini
yang mungkin berpengaruh terhadap keputusan harga transfer,
seperti aset tak berwujud. Dimana untuk menentukan nilai dari
aset tak berwujud tidak mudah, sehingga dapat dimanfaatkan
oleh perusahaan untuk melakukan harga transfer.

Dapat menggunakan pengukuran variabel harga transfer dengan
rasio penjualan yaitu perbandingan penjualan kepada pihak

yang berhubugan istimewa dengan jumlah penjualan bersih.
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3. Syarat dalam pengambilan sampel juga menggunakan
perusahaan yang mengalami kerugian. Dimana perusahaan yang
mengalami kerugian memiliki kecenderungan untuk tidak
membayar pajak.

4. Pengukuran variabel mekanisme bonus dapat menggunakan
angka bonus langsung yang tertera dalam catatan atas laporan

keuangan.
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